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Lampiran 1.

Surat Permohonan Izin Penelitian
PEMERINTAH PROVINSI BALI
8-.516&.8-—-‘] -GG-,.-—,-A'[ u\‘lam’ﬁﬂ
DINAS PENDIDIKAV KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
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Alamat : Jalan Dewi Sartika No 16, Semmplu. Tchgull-'n( 0366 ) IIQJI
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Email ung mar gn!n-uha Q.wcbolte : www.smadara.sch.id

Nomor :B.J31.070/16/SMAN 2 SEMARAPURA/DIKPORA
Lamp :-
Perthal : Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Universitas Pendidikan Ganesha
Fakultas Bahasa dan Seni
di
Singaraja
Dengan hormat,
Menunjuk Surat dari Universitas Pendidikan Ganesha Fakultas Bahasa dan Seni Nomor
915/UN48.7.1/DT/2023 Tanggal 20 Maret 2023 perihal permohonan ijin penelitian. Sehubungan

dengan hal tersebut maka, kami memberikan kesempatan kepada saudara :

Nama : Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM :2012011001

Jurusan : Bahasa, Sastra Indonesia dan Dacrah

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang :S1

Tahun Akademik 120232024

Judul : Pencrapan Model Ficld Trip Berbantuan Booklet Untuk

Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Siswa Kelas X-F SMA Negeri 2 Semarapura
untuk melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Semarapura dan dalam melaksanakan
penclitian agar saudara memperhatikan ketentuan ijin dan aturan yang telah ditetapkan.
Demikian kami sampaikan, untuk maklum dan dilaksanakan sebagaimana mestinya
terima kasih.

Semarapura, 04 Januari 2024

Dizaedatasgaid sexan cleitroaik okl
KEPALA SMA NEGERI 2 SEMARAPURA
Drs. | Waysn Janiarta, MLSL
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Lampiran 2.
Nilai Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas X-F pada Prasiklus
No. Nama Nilai
1. | | Dewa Ayu Nayaka Putri 50
2. | I Komang Mahardika 50
3. | Ni Kadek Agiska Cahaya Dewi 50
4. | Aditya Ibrahim 50
5. | A. A. Gede Bagus Mahardika Wicaksana 55
6. | A. A. Gede Dalem Natha Wiguna 55
7. | A. A. . Dwipayanti 55
8. | A. A.l. Ratu Manik Khrisnaghita 55
9. | Avril Dayas 75
10. | Cokorda Istri Reina Intan Suari 65
11. | Dewa Ayu Komang Sri Dianawati 75
12. | Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi 75
13. | Gede Bagus Surya Adhi Danan Jaya 75
14. | | Dewa Agung Ayu Anggita Ratnaningsih 50
15. | | Dewa Ayu Sinta Pradewi 65
16. | | Gusti Agung Ayu Putri Arini 75
17. | | Kadek Dimas Febrian 50
18. | | Ketut Satria Darma Yudi 50
19. | | Komang Bagus Sumantara Nadiartha 50
20. | | Komang Juliada 50
21. | | Made Awidiya Pranata 55
22. | | Made Bagus Hendrawan 55
23. | | Made Diva Dwipayana 50
24. | | Putu Agus Setiawan 50
25. | | Putu Bayu Krisnanda Putra 50
26. | | Putu Kevin Natha Dewangga 75
27. | 1 Wayan Valentino Budi Pras Suputra 55
28. | lda Ayu Diah Putri Permatasari 75
29. | Kadek Lita Widi Antari 50
30. | Kadek Trisnia Divianti 75
31. | Kadek Verell Dirgayusa Yoana 75
32. | Ketut Agus Prawira 50
33. | Komang Sanjaya 50
34. | Ni Kadek Diah Noviani 50
35. | Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani 50
36. | Ni Kadek Ririn Eka Septiani 50
37. | Ni Ketut Happy Maharani Damayanti 75
38. | Ni Komang Diah Paramita 75
39. | Ni Komang Mirah Pradnya Dewi 80
40. | Ni Putu Dian Artika Dewi 70
41. | Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 65
42. | Putri Amelia Evandari 50
43. | Rifqgi Adriansyah Junaidin 55

Jumlah Total Nilai

2560

Nilai Rata-Rata Kelas

59,53

Ketuntasan Belajar

28%
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Lampiran 3.
Tulisan Siswa dalam Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
pada Prasiklus
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Nama : Ni kKcomang Mirah praaa:,.. perwsi
kelas : KF J
Ty 8o
Mnjﬂ kﬂ"’ujq /

kambpoia adalah Sakk faltu tanaman hiag ya cubeup Popuier ,
Bunga Kamboya memiliki nama takin Plumeria Rubrg L -C -V A Cul-
folid’ bunga ya beratal dari Amerika dan Afrika . Bunga kambee
termatuk Fanaman hias aPocyeaccal . Ada basyale |€nis bunge
l‘ambola Salgh Satunya Qdal Plumeria alba , Secarg umum warng
bunaq lcambpja adalah pukih dan |<un‘mj hingga memh muda  Punga
kamboje berbantulk menyerupale kompet™ dan ber kumpul d;'ujual raniftv.
Tanaman 1ni dafat tu h denjan paile fada Sahuw bropt” MmAupun
Sub tropis -

&'”J“ kamboya memilifei bagian Hu -
1) Batan Eanqn'\ﬂn ka-nbo_)a memilifes ba}anj ya k.tmr‘ bulak
memanjang , memiliki caba-j ang banyak , warna pubih ke&u.i::‘n.
Batang™ tanamagn Ini memiliki Finggi Sekitar 1,5 - b meter. 2) Daun a-
man iamboja Wemilikj daun tubgge) , memiliki Panjang 10 - &L Cm bak-
lean 1ebih | runc'mj di bagian deiem pangkar , memiliki bagian Lepi meraty,
jebol dan memiliki beniule on ong . paun becwarna hijdu muda dan V-
ou tua.3) Buoja Poda tanaman” pamboja berbentuls [onjong [k ebulatan
E‘crmna hijouan™ dan e hitlaman bila Sudah lua - 4) pungq tancwan
kambeya berbenlule menyerupai terompPer dan berkum pul ranm;, - an
dalam bunjn ada‘” bZrbulu dan tdak berbulu . Tangkai PuHE berulkuren
pendele , Himpul . dah melebor . 4) Alar tanaman kamboja memiliki alcor
lunﬁnnj . I’ucqbaas dan bewona kecokiakan -

Bunqa kamboja memiliki bonyok mantaat dan khasial antara lole
teba Porfum alami yang mepyegarkan , wMenjaga kesehatan Kulih
Mmecedaran Stres , Sumber dnlivkSidan , Bun bunga kamboja Sering di qune-
kan untu Lpocara \ceajaman o leh oranj bali 4 busa ka MboJa Jv]a
bifa menjaaa kefehatan Jdan kecahlilean kalit “dan masih
bon:,u: ln"i manfaat busga komL?Ia.

setelah di lakukan Obﬁtl‘w;iiiw di timpulkan bahwa btnga kambora
banyale tekali memil'ki manfaat dan fungsi falah tabunya Sel»ajm' Parfum
alami dan bunga kambojo lermasuk dalam tanaman yigg apo e yaaceace
Ielc‘ﬁn #% menjadi tanaman hial bun kQ')bo}q Juga bamak memili ki
Jems tontbhoy a Plumeria dlbq‘ warna bunga kamko_)a pun Sangm
bervariati Hiak kalah dori tanaman hiat |a‘?m q bu»za kambs ja mevik

wongi wang sangat harum .bunja kanbva pUn tumbul di Suhu hopit
maupun Suk troppls.

Hasil Tes Menulis yang Nilainya Tertinggi
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Lampiran 4.
Modul Ajar (RPP) Bahasa Indonesia
pada Siklus |
A. INFORMASI UMUM
1. Identitas Sekolah
Sekolah . SMA Negeri 2 Semarapura
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu . 4 JP (2 kali pertemuan)
2. Elemen Capaian
Menulis
3. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengobservasi suatu objek, siswa dapat menulis teks laporan hasil
observasi sesuai ciri struktur dan ciri kebahasaannya.
4. Profil Pelajar Pancasila
a. berkolaborasi
b. bernalar kritis
c. mandiri
5. Target Siswa
Materi modul ini diperuntukkan untuk siswa kelas X-F (Fase E).
6. Model Pembelajaran yang Digunakan

Model field trip berbantuan booklet

B. KOMPONEN INTI

1.

Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke-1:
Setelah mengobservasi perpustakaan SMA Negeri 2 Semarapura, siswa
dapat menulis teks laporan hasil observasi sesuai ciri struktur dan ciri
kebahasaannya.

Pertemuan ke-2:
Setelah mengobservasi areal parker di SMA Negeri 2 Semarapura, siswa
dapat menulis teks laporan hasil observasi sesuai ciri struktur dan ciri
kebahasaannya.

Kegiatan Pembelajaran

Siklus | Pertemuan ke-1
Langkah Persiapan (tujuh hari sebelum pembelajaran tatap muka):
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Guru memberikan booklet pada siswa. Isi booklet yaitu: judul
materi pelajaran, capaian kompetensi (CP), tujuan pembelajaran
(TP), materi ajar, tiga contoh rancangan menulis teks laporan hasil
observasi, tiga contoh teks laporan hasil observasi, objek yang akan
diamati, cara belajar siswa dalam melakukan pengamatan terhadap
suatu objek, serta form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

Guru menginformasikan agar setiap siswa membaca isi booklet dan
buku paket sebagai wahana mendapatkan wawasan tentang menulis
teks laporan hasil observasi.

Guru menyuruh siswa membentuk kelompok diskusi dan syaratnya
yaitu anggota setiap kelompok diskusi minimal 4 orang dan
maksimal 5 orang.

Guru meminta informasi jika ada kendala dalam memahami materi
yang ada dalam booklet.

Langkah Pendahuluan:

1)
)

(3)
(4)

Q)

Guru dan siswa mengucapkan salam pembuka yang dipandu oleh
ketua kelas.

Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan masing-masing yang dipandu
oleh ketua kelas.

Guru mendata kehadiran siswa secara digital.

Guru menyampaikan apersepsi tentang pentingnya memiliki
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi.

Guru menyampaikan capaian kompetensi (CP), elemen CP, dan tujuan
pembelajaran.

Langkah Pelaksanaan:

1)
2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)

Guru menegaskan kembali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
melakukan pengamatan terhadap suatu objek.

Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke perpustakaan sekolah
untuk mendekatkan siswa pada objek (konteks) nyata yang
dijadikan sumber informasi dalam menulis teks laporan hasil
observasi.

Guru menyuruh agar siswa mengamati objek secara langsung.
Guru menyuruh siswa bersama anggota kelompoknya untuk
mencatat ide-ide pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil mengamati objek secara
langsung. Catatan ini ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil observasi.

Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari kelompok diskusi
untuk membacakan isian form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

Guru meminta siswa bersama anggota kelompoknya untuk
pelatihan menulis teks laporan hasil observasi terkait
perpustakaan sekolah.

Guru membimbing kelompok diskusi yang mengalami kendala
dalam menulis teks laporan hasil observasi. Caranya menunjukkan
hal yang patut dicermati yang terungkap dalam booklet.

Guru menyuruh agar siswa yang menjadi perwakilan kelompoknya
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untuk mengumpulkan tugas menulis teks laporan hasil observasi
yang telah dikerjakan secara bersama.
Langkah Tindak Lanjut:

(1) Guru menyuruh siswa bersama anggota kelompoknya untuk
kembali ke kelas setelah melakukan pengamatan objek dan menulis
teks laporan hasil observasi.

(2) Guru melihat hasil dari yang dilakukan siswa dengan melihat teks
yang telah dituliskan oleh siswa.

(3) Guru mengajak siswa untuk mengoreksi dan membahas bersama-
sama satu atau dua tulisan siswa.

Langkah Penutup:

(1) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi menulis teks
laporan hasil observasi.

(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan berikutnya yaitu masih
kegiatan “menulis teks laporan hasil observasi”.

(3) Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh ketua kelas.

(4) Guru dan siswa mengucapkan salam penutup.

Siklus I Pertemuan ke-2
Langkah Persiapan (tujuh hari sebelum pembelajaran tatap muka):

(1) Guru menyuruh siswa untuk membaca dan mencermati lagi materi
menulis teks laporan hasil observasi yang ada dalam booklet dan
buku paket.

(2) Guru menyuruh siswa membentuk kelompok diskusi dan syaratnya
yaitu anggota setiap kelompok diskusi minimal 4 orang dan
maksimal 5 orang.

(3) Guru meminta informasi jika ada kendala dalam memahami materi
yang ada dalam booklet.

Langkah Pendahuluan:

(1) Guru dan siswa mengucapkan salam pembuka yang dipandu oleh ketua
kelas.

(2) Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan masing-masing dipandu oleh
ketua kelas.

(3) Guru mendata kehadiran siswa secara digital.

(4) Guru menyampaikan apersepsi tentang pentingnya memiliki
kemampuan menulis kalimat yang sambung-menyambung dalam satu
paragraf sebagai pendukung dalam menulis teks laporan hasil
observasi.

(5) Guru menyampaikan acuan yaitu capaian kompetensi (CP), elemen CP,
dan tujuan pembelajaran.

Langkah Pelaksanaan:

(1) Guru menegaskan kembali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
melakukan pengamatan terhadap suatu objek.

(2) Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke areal parkir di SMA
Negeri 2 Semarapura untuk mendekatkan siswa pada objek
(konteks) nyata yang dijadikan sumber informasi dalam menulis
teks laporan hasil observasi.
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Guru menyuruh agar siswa mengamati objek secara langsung.
Guru menyuruh siswa bersama anggota kelompoknya untuk
mencatat ide-ide pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil mengamati objek secara
langsung. Catatan ini ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil observasi.

(5) Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari kelompok diskusi
untuk membacakan isian form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

(6) Gurumemberikan tes yang dikerjakan oleh siswa secara
mandiri yaitu menulis teks laporan hasil observasi terkait areal
parkir sepeda motor di sekolah.

(7) Guru menyuruh agar siswa mengumpulkan hasil tes menulis teks
laporan hasil observasi.

Langkah Tindak Lanjut:

(1) Guru menyuruh siswa untuk kembali ke Kkelas setelah
menyelesaikan tugas menulis teks laporan hasil observasi.

(2) Guru melihat hasil dari yang dilakukan siswa dengan melihat teks
yang telah dituliskan oleh siswa.

(3) Guru mengajak siswa untuk mengoreksi dan membahas bersama-
sama satu atau dua tulisan siswa.

Langkah Penutup:

(1) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi menulis teks
laporan hasil observasi.

(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan berikutnya yaitu masih
kegiatan
“menulis teks laporan hasil observasi”.

(3) Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh ketua kelas.

(4) Guru dan siswa mengucapkan salam penutup.

Semarapura, 8 Januari 2024
Mengetahui
Kepala SMAN 2 Semarapura, Guru Mata Pelajaran,
Drs. | Wayan Janiarta, M.Si. | Komang Widnyana, S.Pd.

NIP 196612311991031105 NIP -
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Lampiran 5.
Form Rancangan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
pada Siklus ... Pertemuan ke-...
Paragraf Ide Pokok Ide Penjelas
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Lampiran 6.

Lembar Soal untuk Pelatihan dan Tes
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
pada Siklus |

Siklus I Pertemuan ke-1:

Soal untuk pelatihan menulis teks laporan hasil observasi:
Setelah mengobservasi perpustakaan sekolah, tulislah teks laporan hasil
observasi (dalam empat paragraf) dan kerjakan secara berkelompok!

Siklus | Pertemuan ke-2:

Soal untuk tes menulis teks laporan hasil observasi:
Setelah mengobservasi areal parkir di SMA Negeri 2 Semarapura, tulislah
teks laporan hasil observasi (dalam empat paragraf) dan kerjakan secara
individu!
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Lampiran 7.

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I Pertemuan ke-1
PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

. . Keberadaan
No. Aspek yang Diobservasi Ada Tidak Ket.

1. Guru dan siswa mengucapkan salam
pembuka yang dipandu oleh ketua kelas. v

2. Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan
masing-masing yang dipandu v

3. Guru mendata kehadiran siswa secara
digital. N

4. Guru menyampaikan apersepsi tentang
pentingnya memiliki kemampuan menulis
teks laporan hasil observasi N

5. Guru memberikan acuan tentang capaian
pembelajaran (CP), elemen CP, dan tujuan
pembelajaran. N,

6. Guru menegaskan kembali hal-hal yang
perlu  diperhatikan dalam melakukan
pengamatan terhadap suatu objek. N,

7. Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke
perpustakaan sekolah untuk mendekatkan
siswa pada objek (konteks) nyata yang
dijadikan sumber informasi dalam menulis
teks laporan hasil observasi. \

8. Guru menyuruh agar siswa mengamati
objek secara langsung. v

9. Guru menyuruh siswa bersama anggota
kelompoknya untuk  mencatat ide-ide
pokoknya serta ide-ide pejelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil
mengamati objek secara langsung. Ide-ide ini
ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi. N

10. Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari
kelompok diskusi untuk membacakan isian
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi. N

11. Guru menyuruh siswa bersama anggota
kelompoknya untuk pelatihan menulis
teks laporan hasil observasi terkait
perpustakaan sekolah sesuai isian form. N
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12.

Guru membimbing kelompok diskusi yang
mengalami kendala dalam menulis teks
laporan  hasil observasi. Caranya
menunjukkan hal yang patut dicermati yang

terungkap dalam booklet.

13.

Guru menyuruh siswa untuk kembali ke
kelas setelah melakukan pengamatan
objek dan menulis teks laporan hasil
observasi.

14.

Guru melihat hasil dari yang dilakukan
siswa dengan melihat teks yang telah
dituliskan oleh siswa.

15.

Guru mengajak siswa untuk mengoreksi
dan membahas bersama- sama satu atau
dua tulisan siswa.

16.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi menulis teks
laporan hasil observasi.

17.

Guru menyampaikan rencana kegiatan
berikutnya yaitu masih kegiatan
“menulis teks laporan hasil observasi”.

18.

Guru dan siswa berdoa yang dipandu
oleh ketua kelas.

19.

Guru dan siswa mengucapkan salam
penutup yang dipandu oleh ketua kelas.

Semarapura, 15 Januari 2024
Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha
NIM 2012011001
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Lampiran 8.
Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I Pertemuan ke-2

PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

Keberadaan
No. Aspek yang Diobservasi Ada Tidak Ket.

1. Guru dan siswa mengucapkan salam
pembuka yang dipandu oleh ketua kelas. \

2. Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan
masing-masing yang dipandu oleh ketua
kelas. N

3. Guru mendata kehadiran siswa secara
digital. \

4. Guru menyampaikan apersepsi tentang
pentingnya memiliki memiliki kemampuan
menulis kalimat yang sambung-menyambung
dalam satu paragraf sebagai pendukung dalam
menulis teks laporan hasil observasi. <

5. Guru memberikan acuan tentang capaian
pembelajaran (CP), elemen CP, dan tujuan
pembelajaran. \

6. Guru menegaskan kembali hal-hal yang
perlu  diperhatikan dalam  melakukan
pengamatan terhadap suatu objek. \

7. Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke
areal parkir sepeda motor di sekolah untuk
mendekatkan siswa pada objek (konteks)
nyata yang dijadikan sumber informasi
dalam menulis teks laporan hasil observasi. \

8. Guru menyuruh agar siswa mengamati
objek secara langsung. \

9. Guru menyuruh siswa bersama anggota
kelompoknya untuk  mencatat ide-ide
pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil
mengamati objek secara langsung. Ide-ide ini
ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi. N

10. Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari
kelompok diskusi untuk membacakan isian
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi. N
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11.

Guru memberikan tes yang
dikerjakan oleh siswa secara
mandiri yaitu menulis teks laporan hasil
observasi terkait areal parkir sepeda motor
di sekolah.

12.

Guru menyuruh siswa mengumpulkan teks
laporan hasil observasi yang telah
ditulisnya.

13.

Guru menyuruh siswa untuk kembali ke
kelas setelah melakukan pengamatan objek
dan menulis teks laporan hasil observasi.

< |2

14.

Guru melihat hasil dari yang dilakukan
siswa dengan melihat teks yang telah
dituliskan oleh siswa.

15.

Guru mengajak siswa untuk mengoreksi dan
membahas bersama- sama satu atau dua
tulisan siswa.

16.

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
materi menulis teks laporan hasil observasi.

17.

Guru menyampaikan rencana kegiatan
berikutnya yaitu masih kegiatan “menulis
teks laporan hasil observasi”.

18.

Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh
ketua kelas.

\/

19.

Guru dan siswa mengucapkan salam penutup
yang dipandu oleh ketua kelas.

\/

Semarapura, 16 Januari 2024

Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM 2012011001




Lampiran 9.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan ke-1
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PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI

SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

No.

Aspek yang Diobservasi

Keberadaan

Ket.

Ada

Tidak

Siswa mengucapkan salam secara kompak.

\/

Siswa menyimak dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan guru terkait
materi menulis teks laporan hasil observasi.

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam melakukan pengamatan.

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam mendiskusikan ide-ide
pokok serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok yang akan dikembangkan
menjadi paragraf-paragraf dalam menulis
teks laporan hasil observasi.

Siswa bersama anggota kelompoknya
disiplin dalam pelatihan menulis teks laporan
hasil observasi sesuai struktur dan kaidah
kebahasaan terkait perpustakaan sekolah.

Siswa sebagai perwakilan kelompok diskusi
disiplin  mengumpulkan hasil pelatihan
dalam menulis teks laporan hasil observasi
dengan tepat waktu.

Siswa bersemangat dalam mengoreksi dan
membahas bersama-sama tulisan teks
laporan hasil observasi karya siswa.

Siswa serius menyimak simpulan materi
menulis teks laporan hasil observasi.

Semarapura, 15 Januari 2024
Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM 2012011001




Lampiran 10.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan ke-2

PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA
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No.

Aspek yang Diobservasi

Keberadaan

Ada | Tidak

Ket.

Siswa mengucapkan salam secara kompak.

\/

Siswa menyimak dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan guru terkait
materi menulis teks laporan hasil observasi.

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam melakukan pengamatan
terhadap suatu objek.

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam mendiskusikan ide-ide
pokok serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide  pokok yang akan
dikembangkan menjadi paragraf-paragraf
dalam menulis teks laporan hasil
observasi.

Siswa serius dan cermat dalam
mengerjakan tes menulis teks laporan hasil
observasi sesuai struktur dan kaidah
kebahasaan terkait areal parkir sepeda
motor di sekolah.

Siswa disiplin mengumpulkan tes menulis
teks laporan hasil observasi dengan tepat
waktu.

Siswa bersemangat dalam mengoreksi dan
membahas bersama-sama tulisan teks
laporan hasil observasi karya siswa.

Siswa serius menyimak simpulan materi
menulis teks laporan hasil observasi.

Semarapura, 16 Januari 2024

Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM 2012011001
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Lampiran 11.
Data Kuesioner pada Siklus | Pertemuan ke-1
Aspek yang Dinilai Jumlah
No. Nama 112|3]4|5]|6]7[8]9]10 Skor
1 | A. A. Gede Dalem Natha Wiguna 4155|4144 ]14|14]14]5 43
2 | Aditya Ibrahim 414]|5|5]4|5]|4]4|3]| 4 42
3 | A. A. Gede Bagus Mahardika W. 4141414414544 4 41
4 | A. A |. Dwipayanti 4141441441414 ]14] 4 40
5 | A. A.l. Ratu Manik Khrisnhaghita 413|5|4|4|5|4|3]4]5 41
6 | Avril Dayas 4145|554 |14]5]4] 4 44
7 | Cokorda Istri Reina Intan Suari 5(4[5[5]3]4]4]4]4]5 43
8 | Dewa Ayu Komang Sri Dianawati R RN -
9 Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi 413|444 |5|4(4|4]| 4 40
10 | Gede Bagus Surya Adhi Danan J. 415|5|4|5[4|14]|4]|5|5 45
11 | | Dw. Agung Ayu Anggita R. 414]15|4|3[3|4|4]3]05 39
12 | | Dewa Ayu Nayaka Putri 4141414144143 |4] 4 39
13 | | Dewa Ayu Sinta Pradewi 4 1 4|5]14]14[(5|4]5]4] 4 43
14 | | Gusti Agung Ayu Putri Arini 5/5|5|5[4]4|5|5]|5]5 48
15 | I Ketut Satria Darma Yudi 5/4|4|5|5]|4]4|4]|5]5 45
16 | | Km. Bagus Sumantara Nadiartha 414141414414 (3[4)| 4 39
17 | | Komang Juliada 4141413 |4|5|5|5|4] 5 43
18 | | Komang Mahardika 5/4]14|5(5|4|4]4|5]| 4 44
19 | | Made Awidiya Pranata 4141415441434 4 40
20 | | Made Bagus Hendrawan 34414133 [4]4|3]| 4 36
21 | | Made Diva Dwipayana i I B ! o I R I I -
22 | | Putu Agus Setiawan 514|414 (3|4]4|3|5]5 41
23 | | Putu Bayu Krisnanda Putra 41414]15|3]4]|14|5|5]| 4 42
24 | | Putu Kevin Natha Dewangga 4141415441434 4 40
25 | | Wy. Valentino Budi Pras Suputra 4|5]|5|5|4[5]|4|4]4]5 45
26 | lda Ayu Diah Putri Permatasari 4|5]5|4|4]4]14|5|5]5 45
27 | Kadek Lita Widi Antari 41341414414 ]13|4]5 39
28 | Kadek Trisnia Divianti 5|5|5|5|4|4]|5]|4|5]5 47
29 | Kadek Verell Dirgayusa Yoana 51414|5]|5|4]4]|5]4] 4 44
30 | Ketut Agus Prawira 4144|5414 |14|13|4)| 4 40
31 | Komang Sanjaya 414]|15|4|3|5(4(4|4]| 5 42
32 | Ni Kadek Agiska Cahaya Dewi 4145|4143 |4]5]|5] 4 42
33 | Ni Kadek Diah Noviani 414141414 |5|5|5|4]| 4 43
34 | Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani R R R -
35 | Ni Kadek Ririn Eka Septiani 4415|4413 |4(4|5| 4 41
36 | Ni Kt. Happy Maharani D. 4141413|4|5|5|5]4]5 43
37 | Ni Komang Diah Paramita R R R -
38 | Ni Komang Mirah Pradnya Dewi 4141415441434 4 40
39 | Ni Putu Dian Artika Dewi 51414|5]4|4]4]5]4] 4 43
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40 | Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 4|15]5 45
41 | Putri Amelia Evandari 4145 42
42 | Rifgi Adriansyah Junaidin 5133 41
Jumlah Total 1600
Rata-Rata 42.11
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Lampiran 12.
Data Kuesioner pada Siklus | Pertemuan ke-2
Aspek yang Dinilai Jumlah
No. Nama 112134 ]5]6|7[8]9]10 Skor
1 | A. A Gede Dalem Natha Wiguna 415|154 |5]4]4|5]4]5 45
2 | Aditya Ibrahim 5/ 5|4 |54 |5|5(4]4]4 45
3 | A. A. Gede Bagus Mahardika W. 414 14144 ]4|5|5]4]4 42
4 | A. A |. Dwipayanti 514|444 |4]|5]4]4]5 43
5 | A.A.l. Ratu Manik Khrisnaghita 4131414454 |3]4]5 40
6 | Avril Dayas 5/5 |54 |15 (|4]4|5]4]5 46
7 | Cokorda Istri Reina Intan Suari 5|/5[5|5]4|5|[5|]5]5]5 49
8 | Dewa Ayu Komang Sri Dianawati 514|554 |5[4|5]4]4 45
9 | Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi 4 |1 31433 ]4[4|]4]4] 04 37
10 | Gede Bagus Surya Adhi Danan J. 5(5|5|4]|5|4]4|3|]5]5 45
11 | I Dw. Agung Ayu Anggita R. 5145|143 [4[4|5]3]5 42
12 | | Dewa Ayu Nayaka Putri 41413 ]4|5|5|5]|5/4]5 44
13 | | Dewa Ayu Sinta Pradewi 414 |55 |4]14|5]|]5]4] 14 44
14 | | Gusti Agung Ayu Putri Arini 5/ 5|5 |5|4|4|5|5|]5]5 48
15 | | Ketut Satria Darma Yudi 514 |55 4(|5|4]4|]4]5 45
16 | | Km. Bagus Sumantara Nadiartha 414 14144 14]4/]4]3]4 39
17 | | Komang Juliada 4|14 ]15|4|4|5|5|5]4]5 45
18 | | Komang Mahardika 5|14 4|5 |4 (5[4|4]4]3 42
19 | | Made Awidiya Pranata 514|454 |14[4|3|]4]|4 41
20 | | Made Bagus Hendrawan I N - -
21 | | Made Diva Dwipayana 414 14144 [4|4|/4]3]4 39
22 | | Putu Agus Setiawan 5/4|14]4]13|5|5[3|5]5 43
23 | | Putu Bayu Krisnanda Putra 414 14|53 [4|4|5]5]4 42
24 | | Putu Kevin Natha Dewangga 4|14 14|54 (4]4|4]4]5 42
25 | | Wy. Valentino Budi Pras Suputra 5|5|5|5|5|5[4|5|5] 4 48
26 | Ida Ayu Diah Putri Permatasari 5|/5|5|5]4|4|5|5]5]5 48
27 | Kadek Lita Widi Antari 4134144 ]4|4]13[4]5 39
28 | Kadek Trisnia Divianti 5|/5|5[5|4]4|5|5]5]5 48
29 | Kadek Verell Dirgayusa Yoana 414151413 |5[4|4]4]5 42
30 | Ketut Agus Prawira - |- - - -l -1-1-] - - -
31 | Komang Sanjaya 5141514 |5 4[4|/4]4]5 44
32 | Ni Kadek Agiska Cahaya Dewi 414 14145 |4[4|5]5]4 43
33 | Ni Kadek Diah Noviani 5|/5]5[4|4|5[4|4]5]5 46
34 | Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani 413 | 5|4 |4 144|445 41
35 | Ni Kadek Ririn Eka Septiani 41545 |5]4[4|5]3] 4 43
36 | Ni Kt. Happy Maharani D. 41415144 |5[5|5]4]5 45
37 | Ni Komang Diah Paramita 5141414 |5 |4[4|5]4]5 44
38 | Ni Komang Mirah Pradnya Dewi -l -l - -] - -
39 | Ni Putu Dian Artika Dewi 414 15|53 |4[4|5]4] 4 42
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40 | Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 41 5|5 45
41 | Putri Amelia Evandari 41415 45
42 | Rifgi Adriansyah Junaidin 51414 43

Jumlah Total 1699

Rata-Rata 43.56
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Lampiran 13.
Rubrik Penilaian Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
No. Aspek yang Dinilai Skor
1. | Isi gagasan yang dikemukakan
Akurat dan sesuai topik tulisan 30
Kurang akurat, tetapi sesuai topik tulisan 25
Tidak akurat dan tidak sesuai topik tulisan 20
2. | Organisasi isi
Sesuai ciri struktur teks dan cirri kebahasaan 25
teks
Kurang sesuai ciri struktur teks, tetapi sesuai 20
ciri kebahasaan teks
Tidak sesuai ciri struktur teks dan ciri 15
kebahasaan teks
3 Tata bahasa
Ditulis sesuai tata bahasa 20
Ditulis kurang sesuai tatabahasa 15
Ditulis tidak sesuai tata bahasa 10
4 Gaya: pilihan struktur dan kosa kata
Tepat dalam pilihan struktur dan kosa kata 20
Kurang tepat dalam pilihan struktur dan kosa 15
kata
Tidak tepat dalam pilihan struktur dan kosa 10
kata
5. Ejaaan
Ditulis sesuai ejaan 5
Ditulis kurang sesuai ejaan 4
Ditulis tidak sesuai ejaan 3




Lampiran 14.
Lembar Nilai Tes Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

pada Siklus |

169

Aspek
No. Nama Nilai
1 2 3 4 5
1 A. A. Gede Dalem Natha Wiguna 25 20 15 15 5 80
2 Aditya Ibrahim 25 20 15 15 4 79
3 A. A. Gede Bagus Mahardika W. 25 20 15 15 4 79
4 A. A. |. Dwipayanti 25 20 15 15 4 79
5 A. A. |. Ratu Manik Khrisnaghita 30 25 15 15 4 89
6 Avril Dayas 25 20 15 15 4 79
7 Cokorda Istri Reina Intan Suari 25 20 15 15 4 79
8 Dewa Ayu Komang Sri Dianawati 25 20 20 15 5 85
9 Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi 25 20 15 15 4 79
10 Gede Bagus Surya Adhi Danan J. 25 20 15 10 4 74
11 | Dw. Agung Ayu Anggita R. 25 20 15 15 4 79
12 | Dewa Ayu Nayaka Putri 25 20 15 15 4 79
13 | Dewa Ayu Sinta Pradewi 25 25 15 15 4 84
14 | Gusti Agung Ayu Putri Arini 25 25 20 15 4 89
15 | Ketut Satria Darma Yudi 25 20 15 10 4 74
16 | Km. Bagus Sumantara Nadiartha 25 20 15 15 4 79
17 | Komang Juliada 25 20 15 15 4 79
18 | Komang Mahardika 25 20 15 10 4 74
19 | Made Awidiya Pranata 25 20 20 15 4 84
20 | Made Bagus Hendrawan - - - - - -
21 | Made Diva Dwipayana 25 20 20 15 4 84
22 | Putu Agus Setiawan 25 20 15 10 4 74
23 | Putu Bayu Krisnanda Putra 25 15 15 10 4 69
24 | Putu Kevin Natha Dewangga 25 20 15 10 4 74
25 | Wy. Valentino Budi Pras Suputra 25 20 15 10 4 74
26 Ida Ayu Diah Putri Permatasari 25 20 15 15 4 79
27 Kadek Lita Widi Antari 25 20 15 15 4 79
28 Kadek Trisnia Divianti 25 20 15 15 5 80
29 Kadek Verell Dirgayusa Yoana 25 20 15 15 4 79
30 Ketut Agus Prawira - - - - - -
31 Komang Sanjaya 25 20 15 10 4 74
32 Ni Kadek Agiska Cahaya Dewi 25 20 15 15 4 79
33 Ni Kadek Diah Noviani 25 20 15 15 4 79
34 Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani 25 20 15 15 4 79
35 Ni Kadek Ririn Eka Septiani 30 25 20 15 4 94
36 Ni Kt. Happy Maharani D. 25 20 15 15 4 79
37 Ni Komang Diah Paramita 25 25 15 15 4 84
38 Ni Komang Mirah Pradnya Dewi - - - - -
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39 Ni Putu Dian Artika Dewi 25 20 15 15 4 79
40 Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 25 20 15 15 4 79
41 Putri Amelia Evandari 25 20 15 15 4 79
42 Rifgi Adriansyah Junaidin 25 20 15 10 4 74
Nilai Total 3094
Ketuntasan Belajar 76,92% Nilai Rata-Rata Kelas 79.33
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Lampiran 15.
Modul Ajar (RPP) Bahasa Indonesia
pada Siklus 11
A. INFORMASI UMUM

1. Identitas Sekolah
Sekolah : SMA Negeri 2 Semarapura
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu 4 JP (2 kali pertemuan)

2. Elemen Capaian

Menulis

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengobservasi suatu objek, siswa dapat menulis teks laporan hasil
observasi sesuai ciri struktur dan ciri kebahasaannya.

Profil Pelajar Pancasila
a. berkolaborasi
b. bernalar Kritis
c. mandiri

Target Siswa
Materi modul ini diperuntukkan untuk siswa kelas X-F (Fase E).

Model Pembelajaran yang Digunakan
Model field trip berbantuan booklet

B. KOMPONEN INTI

1.

Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke-1:
Setelah mengobservasi Toko Bija, siswa dapat menulis teks laporan hasil
observasi sesuai ciri struktur dan ciri kebahasaannya.

Pertemuan ke-2:
Setelah mengobservasi Toko Satya, siswa dapat menulis teks laporan hasil
observasi sesuai ciri struktur dan ciri kebahasaannya.

Kegiatan Pembelajaran

Siklus Il Pertemuan ke-1
Langkah Persiapan (tujuh hari sebelum pembelajaran tatap muka):
(1) Guru memberikan booklet yang telah disisipi lampiran contoh
pengisian form rancangan menulis teks laporan hasil observasi pada
siswa..



)

(3)

(4)
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Guru menginformasikan agar nantinya setiap siswa membaca isi
booklet dan buku paket sebagai wahana mendapatkan wawasan
tentang menulis teks laporan hasil observasi.

Guru menginformasikan bahwa pembentukan kelompok diskusi
sesuai kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil
observasi. Ada kelompok dari siswa yang berkemampuan “baik”.
Ada kelompok dari siswa yang berkemampuan “cukup baik”. Ada
kelompok dari siswa yang berkemampuan “kurang baik”. Nantinya,
tiap kelompok diskusi minimal 4 orang dan maksimal 5 orang.
Guru meminta informasi jika ada kendala dalam memahami materi
yang ada dalam booklet.

Langkah Pendahuluan:

1)
)
(3)
(4)

Q)

Guru dan siswa mengucapkan salam pembuka yang dipandu oleh
ketua kelas.

Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan masing-masing yang dipandu
oleh ketua kelas.

Guru mendata kehadiran siswa secara digital.

Guru menyampaikan apersepsi tentang pentingnya memiliki
kemampuan menulis paragraf sesuai ide pokok dalam menulis teks
laporan hasil observasi.

Guru menyampaikan capaian kompetensi (CP), elemen CP, dan tujuan
pembelajaran.

Langkah Pelaksanaan:

1)

)

(3)

(4)

()

(6)

(")

(8)

9)

Guru membentuk kelompok diskusi sesuai kemampuan siswa
dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan hasil tes
pada Siklus I.

Guru menjelaskan tentang tatacara pengisian form rancangan
menulis teks laporan hasil observasi dan menulis sebuah paragraf
yang baik.

Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke Toko Bija untuk
mendekatkan siswa pada objek (konteks) nyata yang dijadikan
sumber informasi dalam menulis teks laporan hasil observasi.
Guru menyuruh agar siswa mengamati objek secara langsung.
Guru menyuruh siswa bersama anggota kelompoknya untuk
mencatat ide-ide pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil mengamati objek secara
langsung. Ide-ide ini ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil observasi.

Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari kelompok diskusi
untuk membacakan isian form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

Guru meminta siswa bersama anggota kelompoknya untuk
pelatihan menulis teks laporan hasil observasi terkait Toko Bija.
Guru membimbing kelompok diskusi dan diutamakan pada
kelompok diskusi dari siswa yang berkemampuan kurang baik
dalam menulis teks laporan hasil observasi. Caranya menunjukkan
hal yang patut dicermati yang terungkap dalam booklet.

Guru menyuruh siswa yang menjadi perwakilan kelompoknya
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untuk mengumpulkan tugas menulis teks laporan hasil observasi
yang telah dikerjakan secara bersama.

Langkah Penutup:

1)
()

(3)
(4)

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi menulis teks
laporan hasil observasi.

Guru menyampaikan rencana kegiatan berikutnya yaitu masih
kegiatan “menulis teks laporan hasil observasi”.

Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh ketua kelas.

Guru dan siswa mengucapkan salam penutup.

Siklus Il Pertemuan ke-2
Langkah Pendahuluan:

1)
)
(3)
(4)

Q)

Guru dan siswa mengucapkan salam pembuka yang dipandu oleh
ketua kelas.

Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan masing-masing dipandu oleh
ketua kelas.

Guru mendata kehadiran siswa secara digital.

Guru menyampaikan apersepsi tentang pentingnya memiliki
kemampuan menulis paragraf sesuai ide pokok dalam menulis teks
laporan hasil observasi .

Guru menyampaikan acuan yaitu capaian kompetensi (CP), elemen
CP, dan tujuan pembelajaran.

Langkah Pelaksanaan:

(1)

(2)

3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

Guru membentuk kelompok diskusi sesuai kemampuan siswa
dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan hasil tes
pada Siklus I.

Guru menjelaskan secara intensif tentang tata cara mengisi form
rancangan menulis teks laporan hasil observasi dan tata cara
mengorganisasikan isi teks yaitu menulis paragraf yang baik.

Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke Toko Satya untuk
mendekatkan siswa pada objek (konteks) nyata yang dijadikan
sumber informasi dalam menulis teks laporan hasil observasi.
Guru menyuruh agar siswa mengamati objek secara langsung.
Guru menyuruh siswa bersama anggota kelompoknya untuk
mencatat ide-ide pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil mengamati objek secara
langsung. Ide-ide ini ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil observasi.

Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari kelompok diskusi
untuk membacakan isian form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

Gurumemberikan tes yang dikerjakan oleh siswa secara
mandiri yaitu menulis teks laporan hasil observasi terkait Toko
Satya.

Guru menyuruh siswa mengumpulkan teks laporan hasil observasi
yang telah ditulisnya.

Langkah Penutup:
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(1) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi menulis teks
laporan hasil observasi.

(2) Guru menyampaikan rencana kegiatan berikutnya yaitu masih
kegiatan “menulis teks laporan hasil observasi”.

(3) Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh ketua kelas.

(4) Guru dan siswa mengucapkan salam penutup.

Semarapura, 13 Maret 2024

Mengetahui
Kepala SMAN 2 Semarapura, Guru Mata Pelajaran,
Drs. | Wayan Janiarta, M.Si. | Komang Widnyana, S.Pd.

NIP 196612311991031105 NIP -
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Lampiran 16.

Lembar Soal untuk Pelatihan dan Tes
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Pada Siklus 11

Soal untuk pelatihan menulis teks laporan hasil observasi:
Setelah mengobservasi Toko Bija, tulislah teks laporan hasil observasi
(dalam empat paragraf) dan kerjakan secara berkelompok!

Soal untuk tes menulis teks laporan hasil observasi:
Setelah mengobservasi Toko Satya, tulislah teks laporan hasil observasi
(dalam empat paragraf) dan kerjakan secara individu!



Lampiran 17.

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus Il Pertemuan ke-1
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PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

No.

Aspek yang diobservasi

Keberadaan

Ada Tidak

Ket.

Guru dan siswa mengucapkan salam
pembuka yang dipandu oleh ketua kelas.

\/

Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan
masing-masing yang dipandu
oleh ketua kelas.

\/

Guru mendata kehadiran siswa secara
digital.

Guru menyampaikan apersepsi tentang
pentingnya memiliki kemampuan menulis
paragraf sesuai ide pokok dalam menulis teks
laporan hasil observasi.

Guru memberikan acuan tentang capaian
pembelajaran (CP), elemen CP, dan tujuan
pembelajaran.

Guru  membentuk  kelompok  diskusi
berdasarkan kemampuan siswa dalam
menulis teks laporan hasil observasi
berdasarkan hasil tes pada Siklus I.

Guru menjelaskan tentang tatacara pengisian
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi dan menulis sebuah paragraf yang
baik.

Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke
Toko Bija untuk mendekatkan siswa pada
objek (konteks) nyata yang dijadikan sumber
informasi dalam menulis teks laporan hasil
observasi.

Guru menyuruh agar siswa mengamati
objek secara langsung.

10

Guru menyuruh siswa bersama anggota
kelompoknya untuk  mencatat ide-ide
pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil
mengamati objek secara langsung. Ide-ide ini
ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.
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11.

Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari
kelompok diskusi untuk membacakan isian
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

12.

Guru menyuruh siswa bersama anggota
kelompoknya untuk pelatihan menulis
teks laporan hasil observasi terkait Toko
Bija sesuai isian form.

13

Guru membimbing kelompok diskusi dan
diutamakan pada kelompok diskusi dari
siswa yang berkemampuan cukup baik
dalam menulis teks laporan hasil observasi.

14.

Guru menyuruh siswa yang menjadi
perwakilan kelompoknya untuk
mengumpulkan tugas menulis teks laporan
hasil observasi yang telah dikerjakan secara
bersama.

15.

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
materi menulis teks laporan hasil observasi.

16.

Guru menyampaikan rencana kegiatan
berikutnya yaitu masih kegiatan
“menulis teks laporan hasil observasi”.

17.

Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh
ketua kelas.

18.

Guru dan siswa mengucapkan salam penutup
yang dipandu oleh ketua kelas.

Semarapura,19 Maret 2024

Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM 2012011001




Lampiran 18.

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus Il Pertemuan ke-2
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PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

No.

Aspek yang diobservasi

Keberadaan

Ada Tidak

Ket.

Guru dan siswa mengucapkan salam
pembuka yang dipandu oleh ketua kelas.

\/

Guru dan siswa berdoa sesuai keyakinan
masing-masing yang dipandu oleh ketua
kelas.

\/

Guru mendata kehadiran siswa secara
digital.

Guru menyampaikan apersepsi tentang
pentingnya diksi dalam menulis teks laporan
hasil observasi.

Guru memberikan acuan tentang capaian
pembelajaran (CP), elemen CP, dan tujuan
pembelajaran.

Guru  membentuk  kelompok  diskusi
berdasarkan kemampuan siswa dalam
menulis  teks laporan hasil observasi
berdasarkan hasil tes pada Siklus I.

Guru menjelaskan tentang tatacara pengisian
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi dan menulis sebuah paragraf yang
baik.

Guru mengajak siswa ke luar kelas yaitu ke
Toko Satya untuk mendekatkan siswa pada
objek (konteks) nyata yang dijadikan sumber
informasi dalam menulis teks laporan hasil
observasi.

Guru menyuruh agar siswa mengamati
objek secara langsung.

10

Guru menyuruh siswa bersama anggota
kelompoknya untuk  mencatat ide-ide
pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil
mengamati objek secara langsung. Ide-ide ini
ditulis oleh siswa yang menjadi sekretaris di
form rancangan menulis teks laporan hasil
observasi.

11.

Guru meminta siswa sebagai perwakilan dari
kelompok diskusi untuk membacakan isian
form rancangan menulis teks laporan hasil




179

12.

Guru memberikan tes yang dikerjakan
oleh siswa secara mandiri yaitu menulis teks
laporan hasil observasi terkait Toko Satya.

13.

Guru menyuruh siswa mengumpulkan teks
laporan hasil observasi yang telah
ditulisnya.

14.

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
materi menulis teks laporan hasil observasi.

15.

Guru menyampaikan rencana kegiatan
berikutnya yaitu masih kegiatan “menulis
teks laporan hasil observasi”.

16.

Guru dan siswa berdoa yang dipandu oleh
ketua kelas.

17.

Guru dan siswa mengucapkan salam penutup
yang dipandu oleh ketua kelas.

Semarapura, 21 Maret 2024

Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM 2012011001




Lampiran 19.

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11 Pertemuan ke-1
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PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

No.

Aspek yang diobservasi

Keberadaan

Ket.

Ada Tidak

Siswa mengucapkan salam secara kompak.

\/

Siswa menyimak dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan guru terkait
materi menulis teks laporan hasil observasi.

\/

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam melakukan pengamatan.

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam mendiskusikan ide-ide
pokoknya serta ide-ide penjelas dari masing-
masing ide pokok berdasarkan hasil
mengamati objek secara langsung yang akan
dikembangkan menjadi paragraf-paragraf
dalam menulis teks laporan hasil observasi.

Siswa bersama anggota kelompoknya
disiplin dalam pelatihan menulis teks laporan
hasil observasi sesuai struktur dan kaidah
kebahasaan terkait Toko Bija.

Siswa sebagai perwakilan kelompok diskusi
disiplin mengumpulkan hasil pelatihan
dalam menulis teks laporan hasil observasi
dengan tepat waktu.

Siswa serius menyimak simpulan materi
menulis teks laporan hasil observasi.

Semarapura, 19 Maret 2024

Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha
NIM 2012011001




Lampiran 20.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11 Pertemuan ke-2
PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN BOOKLET UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA
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No.

Aspek yang diobservasi

Keberadaan

Ada | Tidak

Ket.

Siswa mengucapkan salam secara kompak.

\/

Siswa menyimak dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan guru terkait
materi menulis teks laporan hasil observasi.

\/

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam melakukan pengamatan
terhadap suatu objek.

Siswa bersama anggota kelompoknya
berantusias dalam mendiskusikan ide-ide
pokoknya serta ide-ide penjelas dari
masing-masing ide pokok berdasarkan
hasil mengamati objek secara langsung
yang akan dikembangkan menjadi
paragraf-paragraf dalam menulis teks
laporan hasil observasi.

Siswa serius dan cermat dalam
mengerjakan tes menulis teks laporan hasil
observasi sesuai struktur dan kaidah
kebahasaan terkait UD Satya.

Siswa disiplin mengumpulkan tes menulis
teks laporan hasil observasi dengan tepat
waktu.

Siswa serius menyimak simpulan materi
menulis teks laporan hasil observasi.

Semarapura, 21 Maret 2024
Observer,

Sang Ketut Puja Adinugraha

NIM 2012011001
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Lampiran 21.
Data Kuesioner pada Siklus Il Pertemuan ke-1
Aspek yang Dinilai
Jumlah

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor
1 A. A. Gede Dalem Natha Wiguna 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 46
2 Aditya lbrahim 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44
3 A. A. Gede Bagus Mahardika W. 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42
4 | A A. I Dwipayanti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 A. A. |. Ratu Manik Khrisnaghita 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 40
6 Avril Dayas 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48
7 Cokorda Istri Reina Intan Suari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
8 Dewa Ayu Komang Sri Dianawati 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46
9 Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi - - - - - - - - - - -
10 | Gede Bagus Surya Adhi Danan J. 4 5 & 5 4 4 5 3 5 5 43
11 | Dw. Agung Ayu Anggita R. 5 4 5) 4 4 4 5 3 5 4 43
12 | | Dewa Ayu Nayaka Putri 4 4 3 4 5 K 5 5 4 5 44
13 | Dewa Ayu Sinta Pradewi 4 4 3 5 4 5) 4 3 5 5 42
14 | 1 Gusti Agung Ayu Putri Arini 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48
15 | I Ketut Satria Darma Yudi 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 45
16 | | Km. Bagus Sumantara Nadiartha 5 4 5 4 5 4 5 5] 5 4 46
17 | | Komang Juliada - - - - - - - - - - -
18 | | Komang Mahardika 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44
19 | I Made Awidiya Pranata 5 4 5 5 3 4 5 5) 4 4 44
20 | | Made Bagus Hendrawan 4 4 5 4 4 8 4 4 3 4 39
21 | 1 Made Diva Dwipayana 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44
22 | I Putu Agus Setiawan 5 4 4 4 3 5 5 3 5 5 43
23 | | Putu Bayu Krisnanda Putra 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 42
24 | Putu Kevin Natha Dewangga 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42
25 | I Wy. Valentino Budi Pras Suputra 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
26 | Ida Ayu Diah Putri Permatasari 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
27 | Kadek Lita Widi Antari 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 39
28 | Kadek Trisnia Divianti 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48
29 | Kadek Verell Dirgayusa Yoana - - - - - - - - - - -
30 | Ketut Agus Prawira 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41
31 | Komang Sanjaya 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44
32 | NiKadek Agiska Cahaya Dewi 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47
33 | Ni Kadek Diah Noviani 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
34 | Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 41
35 | Ni Kadek Ririn Eka Septiani 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 43
36 Ni Kt. Happy Maharani D. 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 45
37 | Ni Komang Diah Paramita 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47
38 Ni Komang Mirah Pradnya Dewi 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40
39 | Ni Putu Dian Artika Dewi 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
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40 | Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 5 5 46
41 | Putri Amelia Evandari 4 5 45
42 | Rifqi Adriansyah Junaidin 4 5 45
Jumlah Total 1732
Rata-Rata | 44,41
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Lampiran 22.
Data Kuesioner pada Siklus 11 Pertemuan ke-2
Aspek yang Dinilai
Jumlah

No. Nama 1 2 3 1415 6 7 8 9] 10 Skor
1 A. A. Gede Dalem Natha Wiguna 4 5 5 1415 4 5 5 4] 5 46
2 | Aditya lbrahim 4 4 5 4] 5 4 4 5 4] 5 44
3 A. A. Gede Bagus Mahardika W. 4 4 5 |5] 4 4 5 5 4] 5 45
4 | A A. I Dwipayanti 4 4 4 141 4 4 4 4 141 4 40
5 A. A. |. Ratu Manik Khrisnaghita 4 3 4 4] 4 4 4 3 1415 39
6 Avril Dayas 5 5 5 4] 5 4 5 5 |5] 5 48
7 Cokorda Istri Reina Intan Suari 5 5 5 | 5| 5 5 5 5 |55 50
8 Dewa Ayu Komang Sri Dianawati 5 5 5 |5] 4 5 4 5 4] 4 46
9 Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi - - -
10 | Gede Bagus Surya Adhi Danan J. 4 5 St |3 5 4 4 |55 42
11 | Dw. Agung Ayu Anggita R. 5 4 5 [4] 4 4 5 4 4] 5 44
12 | | Dewa Ayu Nayaka Putri - - - - - - - - - - -
13 | | Dewa Ayu Sinta Pradewi 4 4 5 |5] 4 3 5 5 1415 44
14 | | Gusti Agung Ayu Putri Arini 5 5 5 |5] 5 4 5 5 |5] 5 49
15 | I Ketut Satria Darma Yudi 5 4 5 |5]| 4 5 4 4 4] 5 45
16 | | Km. Bagus Sumantara Nadiartha 5 5 4 |5 5 5 4 5 |4] 4 46
17 | | Komang Juliada 4 4 5 |4] 4 5 5 5 [4]| 5 45
18 | | Komang Mahardika - - - - - - - - - - -
19 | I Made Awidiya Pranata 5 4 5; ES NS 4 5 5 [4]| 4 44
20 | | Made Bagus Hendrawan 4 4 5 4] 4 8 4 4 3] 4 39
21 | | Made Diva Dwipayana 5 4 5 lmonl” 3 4 5 5 |[5] 5 48
22 | | Putu Agus Setiawan 5 4 4 4] 3 5 5 3 |15] 5 43
23 | | Putu Bayu Krisnanda Putra 4 4 4 |50 4 4 5 |[5] 4 42
24 | | Putu Kevin Natha Dewangga 4 4 4 [5]| 4 4 4 4 |45 42
25 | | Wy. Valentino Budi Pras Suputra 5 5 SIBIPoN| S 5 4 5 |[5] 5 49
26 | Ida Ayu Diah Putri Permatasari 5 5 5 | 5] 4 5 5 5 [5] 5 49
27 | Kadek Lita Widi Antari 4 3 4 (4] 4 4 4 3 |15] 5 40
28 | Kadek Trisnia Divianti 5 5 5 | 5] 4 4 5 4 | 5] 5 47
29 | Kadek Verell Dirgayusa Yoana - - - - - - -
30 | Ketut Agus Prawira 4 4 4 | 5] 4 4 4 3 |4 4 40
31 | Komang Sanjaya - - - - - - - - - - -
32 | NiKadek Agiska Cahaya Dewi 5 5 5 |5]| 5 4 4 4 | 5] 5 47
33 | Ni Kadek Diah Noviani 5 5 5 4] 4 5 4 4 |55 46
34 | Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani 4 4 5 |4] 4 4 4 5 1415 43
35 | Ni Kadek Ririn Eka Septiani 5 5 4 |[5] 5 4 4 5 4] 5 46
36 | Ni Kt. Happy Maharani D. 4 4 5 [4] 4 5 5 4 5| 5 45
37 | Ni Komang Diah Paramita 5 5 4 | 5] 5 5 4 5 1415 47
38 Ni Komang Mirah Pradnya Dewi 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40
39 | NiPutu Dian Artika Dewi 5 5 5 | 5] 5 5 5 5 |[5] 5 50




185

40 | Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 4 | 5] 5 45
41 | Putri Amelia Evandari
42 | Rifgi Adriansyah Junaidin 5 | 5] 5 47
Jumlah Total 1612
Rata-Rata | 44,78
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Lampiran 23.
Nilai Tes Menulis Teks Laporan Hasil Observasi pada Siklus 11
Aspek
No. Nama Nilai
1 2 3 4 5
1 A. A. Gede Dalem Natha Wiguna 25 20 15 15 4 79
2 | Aditya Ibrahim 25 25 15 15 4 84
3 A. A. Gede Bagus Mahardika W. 25 20 15 15 4 79
4 A. A. |. Dwipayanti 25 20 15 15 4 79
5 A. A. |. Ratu Manik Khrisnaghita 30 25 15 15 4 89
6 Avril Dayas 25 20 15 15 4 79
7 Cokorda Istri Reina Intan Suari 25 25 15 15 4 84
8 Dewa Ayu Komang Sri Dianawati 25 20 20 15 4 84
9 Dewa Ayu Kristina Ashwa Devhi - - - - - -
10 | Gede Bagus Surya Adhi Danan J. 25 20 15 15 4 79
11 | I Dw. Agung Ayu Anggita R. 25 25 15 15 4 84
12 | | Dewa Ayu Nayaka Putri - - - - - -
13 | | Dewa Ayu Sinta Pradewi 25 20 15 15 4 79
14 | 1 Gusti Agung Ayu Putri Arini 30 25 20 15 5 95
15 | | Ketut Satria Darma Yudi 25 25 15 15 4 84
16 | | Km. Bagus Sumantara Nadiartha 25 15 15 15 4 74
17 | | Komang Juliada 25 20 15 15 4 79
18 | | Komang Mahardika - - - - - -
19 | | Made Awidiya Pranata 25 20 20 15 4 84
20 | | Made Bagus Hendrawan 25 20 15 15 4 79
21 | | Made Diva Dwipayana i) 20 20 15 4 84
22 | | Putu Agus Setiawan 25 20 15 15 4 79
23 | | Putu Bayu Krisnanda Putra 25 15 15 15 4 74
24 | | Putu Kevin Natha Dewangga 25 20 15 15 4 79
25 | | Wy. Valentino Budi Pras Suputra 25 20 15 15 4 79
26 | lda Ayu Diah Putri Permatasari 25 20 15 15 4 79
27 | Kadek Lita Widi Antari 25 20 15 15 4 79
28 | Kadek Trisnia Divianti 25 20 15 15 5 80
29 | Kadek Verell Dirgayusa Yoana - - - - - -
30 | Ketut Agus Prawira 25 20 15 15 4 79
31 | Komang Sanjaya - - - - - -
32 | Ni Kadek Agiska Cahaya Dewi 25 25 15 15 4 84
33 | Ni Kadek Diah Noviani 25 20 15 15 4 79
34 | Ni Kadek Elistya Dwi Pradnyani 25 25 15 15 4 84
35 | NiKadek Ririn Eka Septiani 25 25 15 15 4 84
36 | Ni Kt. Happy Maharani D. 25 20 15 15 4 79
37 | Ni Komang Diah Paramita 30 25 15 15 4 89
38 | Ni Komang Mirah Pradnya Dewi 25 25 15 15 4 84
39 | Ni Putu Dian Artika Dewi 25 25 15 15 4 84
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40 | Ni Putu Ekaprayana Denitiasari 25 20 15 15 4 79
41 | Putri Amelia Evandari
42 | Rifqi Adriansyah Junaidin 25 25 15 15 4 84
Nilai Total 2936
Ketuntasan Belajar 85,71% Nilai Rata-Rata Kelas 81.56
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Lampiran 24.
Hasil Siswa Pelatihan Menulis Tek Laporan Hasil Observasi
ada Siklus | Pertemuan ke-1

Hasil Pelatihan Menulis yang Nilainya Tertinggi
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Hasil Pelatihan Menulis yang Nilainya Terendah
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Lampiran 25.
Hasil Tes Siswa dalam Menulis Tek Laporan Hasil Observasi
ada Siklus I Pertemuan ke-2

Hasil Tes Menulis yang Nilainya Tertinggi
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Hasil Tes Menulis yang Nilainya Terendah
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Lampiran 26.
Hasil Siswa Pelatihan Menulis Tek Laporan Hasil Observasi
pada Siklus Il Pertemuan ke-1
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Hasil Pelatihan Menulis yang Nilainya Tertinggi
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Hasil Pelatihan Menulis yang Nilainya Terendah
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Lampiran 27.
Hasil Tes Siswa dalam Menulis Tek Laporan Hasil Observasi
Pada Siklus Il Pertemuan ke-2
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Hasil Tes Menulis yang Nilainya Tertinggi
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Lampiran 28.

(=]
P

Isian Kuesioner pada Siklus | Pertemuan ke-1

S T 5 4 3 1
w ss| 8 |xs|
_yan |
" datam menite toks |/
e Taye ehadep el 13 | v
s = > ber I t I
N T
B eld wip berbantuan bookler  dapat

| field trip berbantuan booklet dapat membuat
; » saya tidak terbebani dalam pembelajoran
“menulis teks laporan hasil obscrvasi.

‘Model field rip berbantan bookler dapat
i motivasi saya dalam pembelajaran

| menulis teks laporan hasil observasi.

Madel  field trip  berbantnan  haokler  dapat
X aktivitas saya dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi.

Model field trip berbantuan hookler dapat menjadi

wahana sharing saya dalam pembelajaran menulis
laporan hasil observasi.

Model field rtrip berbantuan  bookler  dapat
meningkatkan kemampuan  berpikir Kkritis  saya
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi

S Sl S

10

Model field trip berbantuan booklet  dapat
meningkatkan kemoampuan menulis teke laporan

v

hasil observasi.

SS : sangat sctuju

S : setuju

KS : kurang setuju

75 . Lidak seiuju

STS - sangat tidak sctuju
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Lampiran 12,

Lembar Kuesioner pada Siklus I Pertemuan ke-1
PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN (L
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL

SISWA KELAS X-FF SMA NEGERI 2 MFRA
No. Pernyataan

5 s |
$s| S [KS
1. | Model field trip berbantuan booklei yang diawali \/ a

langkah persiapan dapat menumbuhkan semangat
belajar saya secara mandiri dalam menulis teks
i laporan hasil observasi.

2. | Model jield rip berbamuan  bookier dupat Tk
memfokuskan pikiran saya terhadap menulis teks \/
laporan hasil observasi.
3. | Model field trip  berbantuan  booklet
dapatmemperdalam  wawasan  saya  dalam
pembelajaran menulis teks laporan hasil !
observasi. e
4. | Model field tip berbantuan bookler dapat 7
menumbuhkan pikiran positil saya dalam menulis :
teks laporan hasil observasi. =
5. | Model field trip berbantuan booklet dapat membuat ‘
perasaan saya tidak terbebani dalam pembelajaran V !
menulis teks laporan hasil observasi. ‘ I
6. Model field 1rip berbantuan  hooklet dapat
motivasi saya dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi.

7. [Model field rmip herbantuan bookler dapal \/ Tl i
aktivitas saya dalam pcembelajaran i
menulis teks laporan hasil observasi. i ]\

=

8. | Model field trip berbantuan bookler dapat menjadi \[
wahana sharing saya dalam pembelajaran menulis 1
laporan hasil observasi. ‘

9. | Model field mip berbantuan  bookler  dapat [
meningkatkan kemampuan berpikir kritis saya \! \
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil !
observasi. o ‘

10 | Model field trip berbanuan bookler dapat ‘
meningkatkan kemampuan menulis teks laperan |/ |
hasil observasi. I

Keterangan: 1 M¢ de Boqus B o
SS : sangat setuju u& i J“V" l"l
S : setuju
KS : Kurang setuju
s . lidak setuju
STS : sangat tidak setuju

=
—
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Lampiran 29.

Isian Kuesioner pada Siklus I Pertemuan ke-2

Lembar Kuesioner pada Siklus I Perter e-2
PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN B
; X-IF SMA N APUR,

| No. Pernyataan

- 1. | Model field trip berbantuan booklet yang diawali
langkah persiapan dapat menumbuhkan semangat
belajar saya secara mandiri dalam menulis teks
laporan hasil observasi.
2. | Modei jieid rip  berbantuan  bookier  dupat
memfokuskan pikiran saya terhadap menulis teks
laporan hasil observasi.
3. | Model field trip berbantuan booklet dapat
memperdalam wawasan saya dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi.
4. Model field tip berbantuan  booklet  dapat
menumbuhkan pikiran positif saya dalam menulis
| teks lap hasil observasi.
| 5. | Model field trip berbantuan booklet dapat membuat 1
perasaan saya tidak terbebani dalam pembelaj \/ b
menulis teks laporan hasil ohservasi. !
6. | Model field trip berbantuan bookler dapat A
meningkatkan motivasi saya dalam pembelajaran
! menulis teks laporan hasil observasi.
7. Model field trip berbantuan  booklet  dapat
! meningkatkan aktivitas saya dalam pembelajaran
| menulis teks laporan hasil obscrvasi.
8. | Model field trip berb hooklet dapat menjadi
wahana sharing saya dal bel li
1 hasil observasi.
9. Model field trip berbantuan  booklet  dapat

P yjaran

gkatkan | puan berpikir Kritis saya
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil P
observasi. [

10 | Model field trip berbantuan booklet  dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks laporan
hasil ohservasi

< | <. {=sl=Tis

Keterangan: . . Cokordo lowi Rena lny
SS : sangat setuju
S : setuju o
KS : kurang setuju
TS - tidak setuju .
STS : sangat tidak sctuju i 14.'
'I! e
¢
:
il
84 -

[ 1. e—
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Lampiran 12, ol

Lembar Kuesioner pada Siklus I Pertemuar )
PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERB, ! (
t‘ MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS

v

No. Pernyataan 5

1| Model field trip berbantuan hooklet yang diawali
langkah persiapan dapat menumbuhkan semangat V5 e
belajar saya secara mandiri dalam menulis teks },
laporan hasil observasi. w
2. | Model fieid trip oeroanwan  bookier dapat
memfokuskan pikiran saya terhadap menulis teks
laporan hasil observasi. oml
3. | Model field trip berbantuan  bookler  dapat v IR
memperdalam wawasan saya dalam pembelajaran -l
menulis teks laporan hasil observasi. el |
4. | Model field mip berbantuan  bookler  dapat [
menumbuhkan pikiran positif saya dalam menulis \ﬁ
teks laporan hasil observasi. i |
5. | Model field trip berbantuan booklet dapat membuat Vol
perasaan saya tidak terbebani dalam pembelajaran \/
menulis teks laporan hasil observasi.
6. | Model field trip  berbantuan  hookler dapat
meningkatkan motivasi saya dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi.

7. | Model field trip  berbantuan  booklet  dapat
meningkatkan aktivitas saya dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil obscrvasi.

8. | Madel field trip berbantuan booklet dapat menjadi
wahana sharing saya dalam pembelajaran menulis
laporan hasil obscrvasi,

9. | Model  field trip berbantuan  booklet  dapat

meningkatkan  kemampuan  berpikir kritis  saya
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil
obscrvasi.

10| Model  field trip  berbantuan  booklet  dapat

meningkatkan kemampuan menulis teks laporan
hasil ohservasi

< =2 &l e

Keterangan:

] ‘ Dewa Ayu Kackina Aguwa (
SS : sangat setuju j
S : setuju

KS : Kurang setuju

s < tidak sctuju

S1S s sangat tidak sctuju

84

@
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Lampiran 30.

200

Isian Kuesioner pada Siklus Il Pertemuan ke-1

pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi.

Model field trip berbantuan booklet dapat
meningkatkan aktvitas saya dalam
pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi

Model field trip berbantuan booklet dapat
menjadi  wahana sharing saya dalam
pembelajaran menulis laporan hasil
observasi

Model field trip berbantuan bookler dapat
saya dalam pembelajaran menulis teks
laporan hasil

observas:

10.

Model field trip berbantuan bookler dapat
1 kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi.

N <SS S S

Keterangan

.

sangat setuju
setuju

kurang setuju
tidak setuju
sangat tidak setuju
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Pember

pada

PENERAPAN MODEL FIELD TRIP
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS LAPORAN
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

Lembar Kuesioner

Siklus IT Pertemuan ke-1
BERBANTUAN BOOKLI

No.

Pernyataan

s

5
SS

4
S

3 A
ks |

L,

Model field trip berbantuan booklet yang
diawali langkah pendahuluan  dapat
menumbuhkan semangat belajar saya
secara mandiri dalam menulis teks
laporan hasil observasi.

y

Model field trip berbantuan hookler dapat
memfokuskan pikiran saya
menulis teks laporan hasil observasi.

Model field trip berbantuan hookle dapat
memperdalam  wawasan  saya dalam
pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi

Model field trip berbantuan booklet dapat
menumbuhkan pikiran positif saya dalam
menulis teks laporan hasil observasi.

Model field trip berbantuan bookler dapat
membuat perasaan saya tidak terbebani
dalam pembelajaran menulis teks laporan
hasil observasi.

Model field trip berbantuan bookler dapat
meningkatkan motivasi saya dalam
pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi.

o |9

Model field trip berbantuan hooklet dapat
meningkatkan  aktivitas  saya  dalam
pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi.

== | =5 e B

Model field trip berbantuan booklet dapat
menjadi  wahana sharing saya dalam
pembelajaran  menulis  laporan  hasil
observasi.

b INE

Model field trip berbantuan hooklet dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
saya dalam pembelajaran menulis teks
laporan hasil

observasi.

10.

Model field trip berbantuan booklet dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi.

Keterangan

SS
S
KS
TS
STS

sangat setuju
setuju

kurang setuju
tidak setuju
sangat tidak setuju
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Lampiran 31.

Isian Kuesioner pada Siklus Il Pertemuan ke-2

.’\l

m*mnmm
PENERAPAN MODEL FIELD TRIP BERBANTUAN B(

WMKWAMHJANMTEKSLAWM
SISWA KELAS X-F SMA NEGERI 2 SEMARAPURA

No.

Pernyataan

4
S

ji

Mﬁe[drﬂpbabmubooﬂelm

Model field trip berbantuan booklet dapat
memperdalam wawasan saya dalam
pembdajaan menulis teks laporan hasil

Model ﬁeld trip berbantuan booklet dapat
menumbuhkan pikiran positif saya dalam
menulis teks laporan hasil observasi.

Model field trip berbantuan booklet dapat
membuat perasaan saya tidak terbebani
dalam pembelajaran menulis teks laporan
hasil observasi.

Model field trip berbantuan booklet dapat
meningkatkan motivasi saya dalam
panbelajamn menulis teks laporan hasil

Model ﬁeld trip berbantuan booklet dapat
meningkatkan aktivitas saya dalam
pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi.

Model field trip berbantuan booklet dapat
menjadi  wahana sharing saya dalam
pembelajaran  menulis  laporan  hasil

asi.
Model field trip berbantuan hooklet dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
saya dalam pembelajaran menulis teks
laporan hasil

observasi.

e e el

10.

Model field trip berbantuan booklet dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi.

Keterangan:

SS
S
KS
TS
STS

sangat setuju
setuju

kurang setuju
tidak setuju
sangat tidak setuju
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Model field trip berbantuan booklet dapat
menjadi  wahana sharing saya dalam
pembelajaran  menulis  laporan  hasil
observasi

Model field trip berbantuan booklet dapat
saya dalam pembelajaran menulis teks
laporan hasil

observasi.

10.

Mot!d Jfield trip berbantuan booklet dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi.

v

Keterangan:

a8

sangat setuju
setuju

kurang setuju
tidak setuju
sangat tidak setuju

mberian Skor Terendah yaitu 39
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Lampiran 32.

Foto-Foto saat Observasi

!

. i

1§35 N

Foto 1: Saat guru memberikan apersepsi terkait materi menulis teks
laporan hasil observasi.

B

Foto 2: Saat guru menjelaskan struktur teks laporan hasil observasi.
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Foto 4: Saat peneliti mew
Indonesia

awancarai guru pengampu mata pelajaran Bahasa
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Lampiran 33.

Foto-Foto Kegiatan pada Siklus | Pertemuan ke-1

Foto 2. Saat Langkah Pendahuluan, guru memberikan acuan yaitu capaian
kompetensi (CP), elemen CP, dan tujuan pembelajaran.
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Foto 5. Saat guru memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi ide-ide pokok
dan ide-ide penjelas dari masing-masing ide pokok
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Foto 6. Saat siswa pelatihan menulis teks laporan hasil observasi
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Lampiran 34.

Klus | Pert

Foto 2. Saat siswa berdiskusi mengidentifikasi ide-ide pokok dan ide-ide penjelas
dari masing-masing ide pokok
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Foto 3. Saat siswa mengerjakan tes menulis teks laporan hasil observasi
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Lampiran 35.

Foto-Foto Kegiatan pada Siklus Il Pertemuan ke-1

Foto 1. Saat siswa menerima booklet yang sudah disisipi contoh form rancangan
menulis teks laporan hasil observasi

Foo 2. Saat siswa melakukan observasi di Toko Bija berlokasi di seberang jalan
pintu gerbang SMA Negeri 2 Semarapura
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_n

Foto 3. : aat siswa berdiskusi mengidentifikasi ide-ide pokok dan i-ide penjelas
dari masing-masing ide pokok

Foto 4. Saat siswa berdiskusi mengidentifikasi ide-ide pokok dan ide-ide penjelas
dari masing-masing ide pokok
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Foto 5. Saat siswa pelatihan menulis teks laporan hasil observasi
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Lampiran 36.

Foto-Foto Kegiatan pada Siklus Il Pertemuan ke-2

Foto 1. Saat siswa melakukan observasi di Toko Satya berlokasi di seberang jaln
pintu gerbang SMA Negeri 2 Semarapura

A J ,. ,_! -

g & ) g i
Foto 2. Saat siswa berdiskusi mengidentifikasi ide-ide pokok dan ide-ide penjelas
dari masing-masing ide pokok
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» a— | o A o 2
Foto 3. Saat siswa mengerjakan tes menulis teks laporan hasil observasi

A Fa -
Foto 4. Saat siswa mengerjakan tes menulis teks

i
laporan hasil observasi

-
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Lampiran 37.
Booklet Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

o TEKS

LAPORAN HASIL
OBSERVASI

Oleh:
Sang Ketut Puja Adinugraha
201201001

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Bahasa dan Seni

Universitas pendidikan Ganesha
2023




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa. Karena berkat
rahmat-Nya, booklet ini dapat diselesaikan. Judulnya yaitu: “Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi”.

Booklet ini dapat saya selesaikan karena bantuan dari beberapa pihak. Bantuan yang
kami dapatkan berupa arahan, bimbingan, dan fasilitas. Untuk itu, kami menyampaikan terima
kasih kepada:

1.Prof. Dr. | Made Sutama, M.Pd. selaku Pembimbing Proposal Skripsi yang telah memberikan
arahan, bimbingan, dan fasilitas dalam penyusunan booklet ini;

2.Prof. Dr. | Nengah Martha, M.Pd. selaku Pembimbing Proposal Skripsi yang telah memberikan
arahan, bimbingan, dan fasilitas dalam penyusunan booklet ini.

Booklet ini tidak akan luput dari kekurangan-kekurangan. Ibarat gading pasti ada
retaknya. Saran dan kritik dari pembaca sangat saya harapkan sebagai bekal dalam penulisan
booklet berikutnya.

Akhir kata, semoga booklet ini bermanfaat bagi pembaca.

Singaraja, 1November 2023

Penulis

217




218

DAFTAR ISI
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DAFTAR ISI...

BAB| CP. CPElemen Menulis, dan ATP Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi

BAB Il Definisi Teks Laporan Hasil Observasi
BAB Il Ciri Struktur Teks Laporan Hasil Observasi

BAB IV Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi....
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Observasi
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BAB |

CP, CP ELEMEN MENULIS, DAN ATP
BAHASA INDONESIA

>1.1 Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian pembelajaran elemen menulis dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yang wajib dicapai oleh peserta didik (siswa)
fase E (kelas X) sebagai berikut.

Peserta didik memiliki kemmampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja.
Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang
beragam. Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari
berbagai sumber. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi
dan debat. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk
menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi
informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis.

>1.2 Capaian Pembelajaran (CP) Elemen Menulis
Capaian pembelajaran elemen menulis dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yang waijib dicapai oleh peserta didik fase E
sebagai berikut.

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau
pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif dalam
bentuk teks informasional dan/atau fiksi. Peserta didik mampu menulis
teks eksposisi hasil penelitian dan teks fungsional dunia kerja. Peserta
didik mampu mengalihwahanakan satu teks ke teks lainnya untuk tujuan
ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan di media
cetak maupun digital.
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1.3 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Menulis Teks Laporan
Hasil Observasi
ATP prasyarat yang telah dicapai oleh peserta didik sebagai
berikut.
.Peserta didik dapat menyebutkan hakikat teks laporan hasil
observasi.
2.Peserta didik dapat menyebutkan ciri struktur teks laporan hasil
observasi.
3.Peserta didik dapat menyebutkan ciri kebahasaan teks laporan
hasil observasi.

ATP yang ingin dicapai oleh peserta didik sebagai berikut.
Setelah melakukan observasi ke suatu objek, peserta didik
dapat menulis teks laporan hasil observasi.
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HAKIKAT
TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI

Ada beberapa pendapat terkait definisi teks laporan hasil
observasi sebagai berikut.

1.Menurut  Suherli  (dalam Inayati, 2022:3), teks laporan
hasil observasi adalah teks yang memiliki fungsi dalam
menyampaikan informasi mengenai suatu objek atau situasi
setelah dilakukannya pengamatan yang terstruktur dan
sistematis.

2.Menurut Kosasih (dalam Inayati, 2022:3), teks laporan hasil
observasi sebagai suatu teks yang menunjukkan fakta-fakta
yang didapatkan dari kegiatan pengamatan.

Dari kedua pendapat tersebut, hakikat teks laporan hasil
observasi adalah teks yang isinya berupa informasi yang
menunjukkan fakta-fakta mengenai suatu objek atau situasi
setelah dilakukannya pengamatan yang terstruktur dan sistematis.
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BAB Il

CIRI STRUKTUR
TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI

Ada beberapa pendapat terkait ciri struktur teks laporan hasil
observasi sebagai berikut.

. Kosasih (dalam Inayati, 2022:3) mengemukakan bahwa ciri
struktur teks laporan hasil observasi terdiri atas (1) definisi umum
yang menjelaskan objek yang diobservasi, baik itu tentang
karakteristik, keberadaan, kebiasaan, pengelompokan, dan
berbagai aspek lainnya; (2) deskripsi bagian yang menjelaskan
aspek-aspek tertentu dari objek yang diobservasi; dan  (3)
simpulan yang menjelaskan kegunaan dari paparan tema yang
dinyatakan sebelumnya.

2. Kemendikbudristek (2021:6) mengemukakan ciri struktur teks
laporan hasil observasi terdiri atas (1) pernyataan umum atau
klasifikasi, (2) deskripsi bagian, dan (3) deskripsi manfaat.
Pernyataan umum atau klasifikasi merupakan semacam pembuka
atau pengantar tentang hal yang akan dilaporkan. Deskripsibagian
berisi penjelasan detail mengenai objek atau bagian-bagian dari
objek. Deskripsi manfaat berisi penjelasan manfaat dari objek yang
diobservasi baik bagi manusia maupun alam secara umum.




223

Jadi, simpulan dari kedua pendapat tersebut, ciri struktur teks

laporan hasil observasi yaitu: (1) pernyataan umum atau klasifikasi.
(2) deskripsi bagian, dan (3) deskripsi manfaat.

Dari simpulan ini, rancangan menulis teks laporan hasil observasi
minimal tersusun dalom empat paragraf. Paragraf ke-1 terkait
pernyataan umum dari topik teks. Paragraf ke-2 terkait deskripsi
bagian dari topik teks. Paragraf ke-3 terkait deskripsi bagian dari
topik teks. Paragraf ke-4 terkait deskripsi manfaat dari topik teks.
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CIRI KEBAHASAAN
TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI

Ada empat ciri kebahasaan yang dibutuhkan dalam menulis teks
laporan hasil observasi (Kemendikbudristek, 2021:16-18), yaitu:

l.penggunaan kalimat definisi,

2.penggunaan kalimat deskripsi,

3.penggunaan imbuhan di-,

4.penggunaan kutipan tidak langsung dan sumber rujukannya.

Kalimat definisi merupakan kalimat yang menjelaskan suatu hal,
baik benda hidup maupun benda mati secara umum. Kalimat
definisi penandanya menggunakan kopula. Contohnya: adalah,
merupakan, dan yaitu. Kalimat deskripsi digunakan untuk
menggambarkan sifat-sifat atau ciri-ciri yang khusus dari suatu
benda berdasarkan hasil pengindraan agar pembaca benar-benar
melihatnya atau merasakannya sendiri.

Kutipan tidak langsung adalah penggunaan pendapat seorang
penulis atau tokoh berupa intisari atau ikhtisar dari pendapat
tersebut. Untuk membuat kutipan tidak langsung, informasi yang
akan dikutip dipahami terlebih dahulu. Setelah itu, informasi tersebut
ditulis dengan menggunakan bahasa sendiri. Contoh: Esig (1958:78)
menyatakan bahwa spesies kunang-kunang sering ditemukan di
daerah dengan kelembapan tinggi dan hangat. Misalnya, di kolam,
sungai, payau, lembah, parit, dan padang rumput.
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TATA CARA MENULIS
TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI

Tata cara menulis teks laporan hasil observasi sebagai berikut.
1.Pikirkan lalu pastikan hal pokok yang akan diobservasi!
2.Lakukan kegiatan observasi sesuai rencana!l
3.Diskusikan dengan teman terkait kerangka teks laporan hasil

observasi!

4. Kembangkanlah kerangka teks laporan hasil observasi

menjadi paragraf-paragraf sehingga tersusun teks laporan
hasil observasi!

Contoh kerangka teks laporan hasil observasi terkait belalang
anggrek sebagai berikut.

1. definisi belalang anggrek

2. ciri fisik belalang anggrek

3. pemakan beberapa jenis mangsa

4. cara belalang anggrek memangsa

5. mengalami metamorfosis tidak sempurna

6. kegunaan belalang anggrek

Contoh pengembangannya, lihat dan cermati contoh 1!

Berikut ini disajikan beberapa contoh teks laporan hasil observasi.
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Contoh1:

BELALANG ANGGREK

Belalang anggrek atau Hymenopus Coronatus adalah salah satu
jenis belalang sentadu atau belalang sembah yang hidup di
Indonesia dan kawasan Asia Tenggara lainnya. Sesuai hamanya,
belalang ini memiliki bentuk dan warna yang menyerupai bunga
anggrek.

Bagian tubuh belalang anggrek terdiri atas kepala, toraks, dan
abdomen. Di bagian kepala terdapat mata majemuk, mulut, dan
dua buah antena seperti benang. Seperti jenis belalang sentadu
lainnya, kepala belalang anggrek dapat berputar 360°. Di bagian
toraks terdapat tiga pasang kaki. Kaki depan belalang anggrek yang
panjang dan kuat dilengkapi dengan duri dan capit. Belalang
anggrek memiliki dua pasang sayap yang menutupi bagian
abdomennya. Sayap depan berfungsi melindungi sayap belakang
sehingga teksturnya lebih keras.

Belalang anggrek  dikenal
sebagai predator polifagus atau
pemakan beberapa jenis
mangsa.  Mereka ~memangsa
serangga lain  yang bertubuh
lebih  kecil. Misalnya, jangkrik,
capung, lebah, dan lalat.

Belalang anggrek menggunakan
bentuk dan warna tubuhnya
untuk menarik perhatian mangsa.
Saat mangsa mendekat, mereka Foto 1: Belalang Anggrek

akan menggunakan kaki
depannya untuk menangkapnya.
Belalang sembah hanya

memangsa hewan yang masih
hidup.
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Belalang anggrek mengalami metamorfosis tidak sempurna.
Fase hidupnya terdiri dari telur, nimfa, dan dewasa. Belalang betina
dapat bertelur sampai 300 butir. Telur tersebut diletakkan dalam
sarang berbentuk buih putih yang disebut ooteka. Ooteka lama-
lama akan mengeras dan melindungi telur-telur dari panas dan
hujan. Telur-telur tersebut membutuhkan waktu sekitar enam
minggu untuk menetas. Saat menetas, nimfa belalang sembah
sudah menyerupai belalang anggrek dewasa. Itulah mengapa
belalang anggrek disebut mengalami metamorfosis tidak
sempurna.

Jadi, belalang anggrek berguna bagi manusia untuk membasmi
hama berupa serangga. Selain itu, belalang anggrek dijadikan
peliharaan karena keindahannya.

(Kemendikbudristek, 2021)
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Contoh 2:

TONGGERET

Foto 2: Tonggeret

Tonggeret (Cicadidae) merupakan serangga yang memiliki
suara paling nyaring. Terdapat lebih dari 2.000 jenis tonggeret yang
hidup di dunia. Setiap jenis tonggeret memiliki suara yang berbeda.

Tonggeret mampu menghasilkan suara nyaring lantaran
memiliki tymbal yang terdapat dalam perut. Organ itu berupa
membran yang dilengkapi dengan otot-otot penggerak. Ketika
otot-otot itu digerakkan, membran akan bergetar. Getaran itulah
yang meng hasilkan suara. Suara itu dapat semakin keras karena
perut tonggeret memiliki rongga udara yang berfungsi seperti
amplifier. Rongga itu memperkuat suara yang dihasilkan oleh
getaran tymbal.

Hanya tonggeret jantan yang bersuara nyaring. Mereka
mengeluarkan suara begitu keras untuk menarik perhatian
tonggeret betina. Setiap jenis tonggeret memiliki suara yang unik.
Tonggeret tidak dapat kawin dengan jenis yang berbeda. Selain
untuk menarik perhatian beting, suara nyaring tersebut pun berguna
untuk melindungi mereka dari serangan burung yang akan
memangsanya.

10
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Tonggeret dewasa hidup di pepohonan hanya seloma 2 — 4
pekan. Beberapa hari setelah kawin, mereka akan mati. Beberapa
spesies, bahkan cuma bertahan 3—4 hari. Saat bertelur, tonggeret
betina menempelkan telur-telurnya di cabang atau batang pohon
dan rerumputan. Namun setelah menetas, nimfa yang dihasilkan
jatuh ke tanah. Mereka lalu menggali lubang sedalam 30—50 cm
dan hidup dalam tanah selama 2—3 tahun. Namun, ada juga jenis
tonggeret di Amerika Serikat yang dapat hidup di dalam tanah
hingga 17 tahun. Tonggeret menyukai temperatur hangat, 24— 300C
untuk tumbuh optimal. Pada kondisi itu, nimfa akan keluar dari
tanah dan tumbuh menjadi dewasa.

Tonggeret termasuk jenis hewan herbivora. Tonggeret dewasa
mengisap sari makanan dari batang pohon menggunakan
mulutnya yang seperti jarum. Saat masih berbentuk nimfaq,
tonggeret menghisap cairan dari akar pohon untuk bertahan hidup.

Petani kerap memanfaatkan suara keras tonggeret sebagai
pertanda kemarau akan datang. Bunyi tonggeret ramai terdengar di
penghujung musim hujan alias saat cuaca mulai panas. Saat
tonggeret banyak bersuara, petani akan bersiap untuk bertanam
palawija, seperti: jagung dan kacang, karena musim kemarau akan
segera datang. Sayangnya, perubahan iklim menyebabkan suara
tonggeret tidak lagi teratur sehingga tidak dapat lagi digunakan
sebagai tanda musim kemarau akan datang. Meskipun begitu,
tonggeret masih memiliki manfaat lain, yakni dijadikan santapan

dengan cara digoreng atau dibakar.
(Kemendikbudristek, 2021)

n
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Contoh 3:

Kunang-kunang merupakan
jenis  serangga yang dapat
mengeluarkan cahaya yang jelas
terlihat saat malam hari. Cahaya
ini dihasilkan dari “sinar dingin”
yang tidak mengandung
ultraviolet maupun sinar
inframerah. Terdapat lebih dari
2000 spesies kunang-kunang

yang tersebar di daerah tropis di
dunia. Foto 3: Kunang-kunang

Kunang-kunang hidup di tempat-tempat lembab, seperti rawa-
rawag, hutan bakau, dan daerah yang dipenuhi pepohonan. Kunang-
kunang juga ditemukan pada daerah perkuburan yang tanahnya relatif
gembur dan tidak banyak terganggu oleh aktivitas manusia. Kunang-
kunang bertelur saat hari gelap. Telur-telurnya yang berjumlah antara
100 hingga 500 butir diletakkan di tanah, ranting, rumput, di tempat
berlumut atau di bawah dedaunan.

Pada umumnya, kunang-kunang akan keluar pada malam hari,
tetapi ada juga kunang-kunang yang beraktivitas di siang hari. Mereka
yang keluar siang hari ini umumnya ditemukan tidak mengeluarkan
cahaya.

Berdasarkan hasil pengamatan, tubuh kunang-kunang betina lebih
besar dibandingkan kunang-kunang jantan. Tubuh kunang-kunang
terdiri dari tiga bagian: kepala, thorax, dan perut (abdomen). Kunang-
kunang memiliki dua pasang sayap. Sepasang saydp penutup yang
berterkstur keras melindungi sayap di bawahnya sekaligus melindungi
tubuh kunang-kunang. Panjang badannya sekitar 2cm. Hampir seluruh
bagian tubuh kunang-kunang berwarna gelap dan berwarna titik merah
pada bagian penutup kepala. Warna kuning pada bagian penutup
sayap, bermata majemuk, dan berkaki enam.

12
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Makanan kunang-kunang adalah cairan tumbuhan, siput-
siputan kecil, serangga, atau cacing. Bahkan kunang-kunang
memangsa jenisnya sendiri. Makanan bagi hewan penting untuk
pertumbuhan. Dengan makanan pertumbuhan akan maksimal.
Asupan yang maksimal dapat memberikan kebugaran bagi
makhluk hidup.

Cahaya yang dikeluarkan oleh kunang-kunang tidak berbahayaq,
malah tidak mengandung ultraviolet dan inframerah. Cahaya ini
dipergunakan kunang-kunang untuk memberi peringatan kepada
pemangsa bahwa kunang-kunang tidak enak dimakan dan untuk
menarik pasangannya. Keahlian mempertontonkan cahaya tidak
hanya dimiliki oleh kunang-kunang dewasa, bahkan larva. Kunang-
kunang betina sengaja berkelap-kelip untuk mengundang pejantan.
Setelah pejantan mendekat, sang betina memangsanya. Kunang-
kunang jantan lebih sedikit bercahaya dibandingkan dengan
kunang-kunang betina.

Kunang-kunang merupakan penanda kesehatan sebuah
ekosistem (bioindikator) sehingga dapat membantu manusia untuk
menilai apakah sebuah daerah masih bersih dan alami atau sudah
tercemar. Kunang-kunang juga membantu petani dalam proses
penyerbukan dan sebagai pembasmi hama alami.

(Kemendikbudristek, 2021)
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Contoh 4:

MONUMEN PUPUTAN KLUNGKUNG [

Monumen Puputan Klungkung
merupakan ~ monumen  untuk
mengenang perjuangan rakyat
Klungkung  melawan  bangsa
penjajah dengan pantang
menyerah sehingga banyak yang
¢ gugur di medan perang. Waktu itu,
Raja Klungkung beserta putra
mahkota gugur. Peristiwa heroik

tersebut diperingati sebagai hari
Foto 4: Monumen Puputan Klungkung Puputan Klungkung

PUPHTAN-KLUNGKU

Monumen yang termegah di Kabupaten Klungkung ini terletak di
jantung Kota Semarapura. Tempatnya di sebelah utara obyek wisata
Kerta Gosa. Di sebelah timurnya, berjajar kompleks pertokoan.

Monumen Puputan Klungkung dibuka secara umum setiap hari.
Jika berkunjung ke sana dan ingin mendapatkan informasi terkait
keberadaan monumen, pegawai yang piket akan selalu memberikan
informasi. Tampaknya, diorama perjuangan rakyat Klungkung melawan
bangsa penjajah sering menjadi pertanyaan dari para pengunjung
monumen.

Jadi, ada dua manfaat keberadaan Monumen Puputan Klungkung.
Yang pertama, monumen untuk mengenang perjuangan rakyat
Klungkung melawan bangsa penjajah dengan pantang menyerah
sehingga banyak yang gugur di medan perang. Yang kedua, diorama
perjuangan rakyat Klungkung melawan bangsa penjajah yang ada di
monumen dapat memberikan informasi perjuangan pada generasi
muda.

14




Lampiran:

Contoh Pengisian Form
Rancangan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
pada Siklus ... Pertemuan ke-...
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Paragraf Ide Pokok Ide Penjelas

ruang kelas X-F % Zempatibeldar
I * |letaknya

* nyaman belajar

* berlantai dua
* bercat krem

I bangunan permanen + berkeramik

* meja guru
o kursi guru
fasilitas kelas : meja. s!swa
1. ¢ kursi siswa
« kipas angin
* pojok baca

manfaatnya * tempat belajar
e ¥ * tempat bersantai

¢ tempat berlomba
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TERIMA KASIH!

e

Pengetahuan adalah manipulasi intelektual dari pengamatan
yang diverifikasi dengan cermat.

Sigmund Freud
Psikiater dari Austria 1856-1939

SELAMAT BELAJAR!
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